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Abstrak - Desa Cemara Kulon Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu merupakan desa yang terletak di
pesisir utara laut jawa. Nama Cemara Kulon sendiri berasal dari nama dusun percantilan yang dulunya masih
termasuk di desa induk yaitu Desa Cemara yang kini masuk wilayah Kecamatan Cantigi. Nama Cemara tersebut
berasal dari nama sebuah pohon yang konon dahulunya banyak hidup di daerah Cemara Kulon Hasil
pendampingan penggunaan kode QRIS dilakukan pada 1 bulan setelah dilakukannya pendampingan
penggunaan kode QRIS, setelah melakukan pengambilan data dilakukannya teknik reduksi data atau analisis
data yang diterima ketika pelaku usaha kecil sebelum menggunakan kode gr dan setelah pelaku usaha kecil
menggunakan kode gr pada prose pembayarannya. Sebelum dilakukannya pendampingan pelaku usaha kecil
hanya menggunakan media cash atau pembayaran secara tunai yang menjadikan beberapa konsumen yang
terbiasa menggunakan media cashless atau non tunai harus melakukan pembayaran secara tunai apalagi pada
era saat ini yang media pembayaran sudah kebanyakan menggunakan media transfer seperti m banking, dana,
kode QRIS dan lain sebagainya. Setelah dilakukannya pendampingan para pelaku pelaku usaha kecil lebih
mudah memberikan pelayanan kepada para konsumen sebelum menggunakan kode QRIS pelaku pelaku usaha
kecil kebingungan saat ada yang ingin membayar melalui cashless. Para konsumen meningkat untuk membeli
beberapa produk pada pelaku usaha kecil dikarenakan adanya pembayaran lewat kode QRIS. Evaluasi yang
dilakukan setelah melakukan pendampingan melakukan pelatihan serta implementasi, ada beberapa hal yang
harus dievalusi kembali diantara nya adalah diharuskannya pelatihan ataupun pendampingan yang berskala atau
bertahap untuk penggunaan kode QRIS ini karena era digitalisasi yang semakin berkembang. Para pelaku
pelaku usaha kecil para pelaku produsen harus melakukan pendampingan ataupun melalukan pelatihan tentang
pentingnya penggunaan kode QRIS agar para pelaku pelaku usaha kecil tidak ketinggalan ole era digitalisasi.

Kata Kunci : Cemara Kulon, Indramayu, Losarang.

Abstract - Cemara Kulon Village, Losarang District, Indramayu Regency is a village located on the north coast
of the Java Sea. The name Cemara Kulon itself comes from the name of the Percantilan hamlet which used to
be part of the main village, namely Cemara Village, which is now part of the Cantigi District area. The name
Cemara comes from the name of a tree which is said to have previously lived in the Cemara Kulon area. The
results of assistance in using the QRIS code were carried out 1 month after the assistance was carried out in
using the QRIS code, after collecting the data, data reduction techniques or data analysis were carried out
which were received by small business actors. before using the QR code and after small business actors use
the QR code in the payment process. Before assisting small business actors, they only used cash media or cash
payments, which meant that some consumers who were used to using cashless or non-cash media had to make
payments in cash, especially in the current era where payment media mostly use transfer media such as m
banking, Dana, QRIS code and so on. After providing assistance to small business actors, it is easier to provide
services to consumers. Before using the QRIS code, small business actors are confused when someone wants
to pay cashless. Consumers are increasing in buying several products from small businesses due to payment
via QRIS code. The evaluation carried out after providing training and implementation assistance, there are
several things that must be re-evaluated, including the need for scaled or gradual training or assistance for the
use of the QRIS code due to the increasingly developing era of digitalization. Small business actors and
producers must provide assistance or undergo training on the importance of using the QRIS code so that small
business actors are not left behind by the era of digitalization.
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1. PENDAHULUAN

Desa Cemara Kulon Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu merupakan desa yang
terletak di pesisir utara laut jawa. Nama Cemara Kulon sendiri berasal dari nama dusun percantilan
yang dulunya masih termasuk di desa induk yaitu Desa Cemara yang kini masuk wilayah Kecamatan
Cantigi. Nama Cemara tersebut berasal dari nama sebuah pohon yang konon dahulunya banyak
hidup di daerah Cemara Kulon(Dhika & Isnain, 2020; Suwarni et al., 2022). Desa Cemara Kulon
telah resmi dimekarkan dimana Desa Cemara (Desa Induk) masuk ke Kecamatan Cantigi dan Desa
Cemara Kulon (Desa Hasil Pemekaran) masuk ke Kecamatan Losarang pada tahun 2011 yang
dipimpin Kepala Desa Bernama Sudarno, S.Pd. Kerena Desa Cemera Kulon Berada di wilayah Pesis
Pantai Kebanyakan Mata Pencaharian Masyarakatnya Menjadi Nelayan, Ternak lkan dan Udang,
Dan Petani garam. Desa Cemara Kulon terletak pada Garis Bujur antara 107,52°— 108°36 BT dan
Diantara 6°14-6°40 dengan luas wilayah 1.729 Ha yang terdiri dari 3 Dusun dengan 3 Rukun Warga
(RukunWarga) dan 9 RT (RukunTetangga) yang merupakan salah satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Losarang Kabupaten Indramayu. Dan Desa Cemara Kulon memiliki batas wilayah
administratif sebagai berikut :

Tabel 1. Batas Wilayah Desa Cemara Kulon

Sebelah Utara : Laut Jawa
Sebelah Timur . Desa Cemara Kecamatan Cantigi
Sebelah Selatan . Desa Pangkalan, Jumbleng, Losarang dan Desa Krimun

Kecamatan Losarang

Sebelah Barat . Desa Santing, Desa Parean Girang Kecamatan Kandanghaur

|

DESA CEMARA

{

Gambar 1. Peta Desa Cemara Kulon

Penduduk Desa Cemara Kulon berdasarkan data terakhir hasil sensus penduduk Tahun 2010
tercatat sebanyak 2.802 Jiwa, Tahun 2019 sebanyak 1.784 Jiwa, Tahun 2012 sebanyak 1. 746 Jiwa
dan Tahun 2011 sebanyak 1.697 Jiwa, sehingga mengenai penduduk Desa Cemara Kulon
mengalami kenaikan untuk setiap tahunnya dengan rata-rata 2%. Kebudayaan Desa Cemara Kulon
yang ada sejak dulu adalah tradisi Nadran atau Pesta Laut, Sedekah Bumi, Tradisi Ruat, dan lain-
lain. Potensi sumber daya alam yang menjadi andalan Desa Cemara Kulon yaitu Ikan, Udang, Garam
dan Hasil Tangkapan dari Laut(Hariono et al., 2020; Prambudia et al., 2020; Rachman et al., 2018).
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Gambar 2. Tradisi Nadran Di Desa Cemara Kulon

Desa Cemara Kulon untuk saat ini dalam perkembangan menuju Desa Wisata. Hal tersebut
diungkapkan oleh Kepala Desa Pada saat Observasi, sesuai dengan 99 prioritas Bupati Indramayu
lebih tepatnya prioritas ke 28 yaitu Desa Wisata (one village one destination). Untuk
mengidentifikasi potensi wisata, isu strategis pengembangan pariwisata dibutuhkan sebuah
Masterplan (Racangan Wisata). Cemara Kulon juga sudah Memiliki Destinisi Wisata yaitu
Blendung Indah. Namun diungkapkan oleh pemilik wisata ingin memiliki pembayaran berbasis
digital QRIS (Bayu Wibawa & Hussein, 2019; Venny et al., 2023).

Berdasarkan uraian permasalahan pada paragraph sebelumnya bahwa hasil Observasi
Mmbutuhkan Desain Masterplan Wisata untuk syarat pengajuan pembuatan wisata serta
pembayaran QRIS untuk Pembayaran lebih kekinian dan praktis, karena cukup menggunakan satu
QRIS. Mengurangi biaya pengelolaan kas, bisa terhindar dari pembayaran uang palsu, dan tidak
perlu menyediakan uang kembalian

2. METODE PELAKSANAAN

Prosedur pelaksanaan kegiatan di Desa Cemara Kulon dari tahapan pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat, penerapan QRIS pada Desa Cemara Kulon dan diangkat menjadi sebuah artikel.
Adapun uraian prosedur tersebut terlampir pada Gambar 1. Prosedur Pelaksaanaan Kegiatan.

: Pengumpulan Penyuluhan
Mulai —  Analisa Mitra RIER Pembayaran
data QRIS
v
Selesai Membuat Laporan hasil Penerapan
elesai f— )
Laporan pembelian lapangan QRIS

menggunakan
QRIS

Gambar 3. Tahapan Pelaksanaan

Berdasarkan gambar 3 terkait dengan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan
tahapan sebagai berikut :

a. Analisa Mitra : Desa Cemara Kulon untuk saat ini dalam perkembangan menuju Desa Wisata.
Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala Desa Pada saat Observasi, sesuai dengan 99 prioritas
Bupati Indramayu lebih tepatnya prioritas ke 28 yaitu Desa Wisata (one village one
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destination). Untuk mengidentifikasi potensi wisata, isu strategis pengembangan pariwisata
dibutuhkan sebuah Masterplan ( Racangan Wisata ). Cemara Kulon juga sudah Memiliki
Destinisi Wisata yaitu Blendung Indah. Namun diungkapkan oleh pemilik wisata ingin
memiliki pembayaran berbasis digital QRIS

b. Pengumpulan Data : Data kelompok desa cemara indah Indramayu

c. Penyuluhan QRIS : Pemilik usaha kecil, konsumen, dan masyarakat umum yang tertarik
untuk menggunakan QRIS.

d. Penerapan Lapangan QRIS : Pemilik usaha kecil, konsumen, dan masyarakat umum yang
tertarik untuk menggunakan QRIS.

e. Laporan Hasil : penerapan QRIS terhadap pada transaksi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat membuat Masterplan yaitu terbuatnya
Masterplan sebagai rencana induk pembangunan kawasan yang berangkat dari potensi dan masalah
yang saat ini masih dimiliki oleh kawasan.

Gambar 4. Master Plan Wisata Cemara Kulon

Terbentuknya Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standarisasi
pembayaran menggunakan metode QR Code dari Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR
Code menjadi lebih mudah, cepat, dan terjaga keamanannya. Program Kerja Tambahan

WISATA BLENDUNG INDAH
[=] i [=]
)

30 Rt

Gambar 5. QRIS

Dian Ade Kurnia | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma | Page 1066



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma

AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume 2, No.8 September (2023)

ISSN 2828-6634 (media online)

Hal 1063-1068

Pengabdian ini dilaksanakan pada pagi hingga siang hari dengan cara mengunjungi beberapa
usaha kecil di Desa cemara kulon untuk memberikan pemberdayaan serta mendampingi penggunaan
kode QR saat proses pembayaran. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 30
september 2023. Pengabdian kepada masyarakat ini adalah aplikasi QRIS yang dimiliki oleh para
pelaku usaha kecil. Metode analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data secara langsung
atau melakukan interaksi langsung dengan pelaku usaha kecil. Sampel yang digunakan adalah kode
QRIS, dan populasi yang diambil adalah sejumlah pelaku usaha kecil. Kegiatan pengabdian
dilaksanakan pada hari pertama, dengan mengunjungi beberapa pelaku usaha kecil di daerah Desa
Cemara Kulon. Sebelum mendapatkan pendampingan dalam penggunaan kode QR dalam proses
pembayaran, pendiri pelaku usaha kecil masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai metode
pembayaran menggunakan kode QR. Masih banyak di antara pendiri pelaku usaha kecil yang lebih
memilih metode pembayaran tunai karena mereka belum terbiasa menggunakan metode
pembayaran secara transfer atau digital. Minat para pendiri pelaku usaha kecil terhadap penggunaan
pembayaran melalui kode QR juga masih tergolong rendah.

Hasil pendampingan penggunaan kode QRIS dilakukan pada 1 bulan setelah dilakukannya
pendampingan penggunaan kode QRIS, setelah melakukan pengambilan data dilakukannya teknik
reduksi data atau analisis data yang diterima ketika pelaku usaha kecil sebelum menggunakan kode
gr dan setelah umkm menggunakan kode qr pada prose pembayarannya. Sebelum dilakukannya
pendampingan umkm hanya menggunakan media cash atau pembayaran secara tunai yang
menjadikan beberapa konsumen yang terbiasa menggunakan media cashless atau non tunai harus
melakukan pembayaran secara tunai apalagi pada era saat ini yang media pembayaran sudah
kebanyakan menggunakan media transfer seperti m banking, dana, kode QRIS dan lain sebagainya.
Setelah dilakukannya pendampingan para pelaku umkm lebih mudah memberikan pelayanan kepada
para konsumen sebelum menggunakan kode QRIS pelaku umkm kebingungan saat ada yang ingin
membayar melalui cashless. Para konsumen meningkat untuk membeli beberapa produk pada umkm
dikarenakan adanya pembayaran lewat kode QRIS.

4. KESIMPULAN

Hasil pendampingan penggunaan kode QRIS dilakukan pada 1 bulan setelah dilakukannya
pendampingan penggunaan kode QRIS, setelah melakukan pengambilan data dilakukannya teknik
reduksi data atau analisis data yang diterima ketika pelaku usaha kecil sebelum menggunakan kode
gr dan setelah pelaku usaha kecil menggunakan kode qr pada prose pembayarannya. Sebelum
dilakukannya pendampingan pelaku usaha kecil hanya menggunakan media cash atau pembayaran
secara tunai yang menjadikan beberapa konsumen yang terbiasa menggunakan media cashless atau
non tunai harus melakukan pembayaran secara tunai apalagi pada era saat ini yang media
pembayaran sudah kebanyakan menggunakan media transfer seperti m banking, dana, kode QRIS
dan lain sebagainya. Setelah dilakukannya pendampingan para pelaku pelaku usaha kecil lebih
mudah memberikan pelayanan kepada para konsumen sebelum menggunakan kode QRIS pelaku
pelaku usaha kecil kebingungan saat ada yang ingin membayar melalui cashless. Para konsumen
meningkat untuk membeli beberapa produk pada pelaku usaha kecil dikarenakan adanya
pembayaran lewat kode QRIS. Evaluasi yang dilakukan setelah melakukan pendampingan
melakukan pelatihan serta implementasi, ada beberapa hal yang harus dievalusi kembali diantara
nya adalah diharuskannya pelatihan ataupun pendampingan yang berskala atau bertahap untuk
penggunaan kode QRIS ini karena era digitalisasi yang semakin berkembang. Para pelaku pelaku
usaha kecil para pelaku produsen harus melakukan pendampingan ataupun melalukan pelatihan
tentang pentingnya penggunaan kode QRIS agar para pelaku pelaku usaha kecil tidak ketinggalan
ole era digitalisasi.
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